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PENDAHULUAN 

 

Indonesia adalah negara berkembang yang berkomitmen kuat pada pembangunan nasional 

untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Kebutuhan anggaran untuk membiayai 

pembangunan ini sebagians besar bersumber dari pajak. Pajak tidak hanya menopang keuangan 

negara, tetapi juga menjadi instrumen penting untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. Sebagai 

sumber utama penerimaan negara, sektor perpajakan Indonesia mencakup beberapa jenis pajak 

utama, termasuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM), serta Bea dan Cukai. Data dari Laporan Kinerja Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerimaan pajak selama beberapa tahun 

terakhir, terutama pada periode pemulihan ekonomi pascapandemi. Pada tahun 2022, total 

penerimaan pajak mencapai Rp 1.716,8 triliun yang merupakan 115,6% dari target APBN. Hal ini 

menunjukkan pertumbuhan sebesar 31,4% dari periode yang sama tahun sebelumnya yang 

sebagian besar didorong oleh pemulihan ekonomi dan reformasi perpajakan melalui Undang-

undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP). Secara khusus, penerimaan PPh Badan 

menunjukkan peningkatan substansial dengan kontribusi sebesar 19,9% terhadap total penerimaan 

pajak. Angka ini menggambarkan kesehatan keuangan dari sektor korporasi di Indonesia yang 

membuktikan bahwa perusahaan-perusahaan telah pulih dan mulai menunjukkan keuntungan. 

Namun dengan peningkatan ini, perusahaan juga mencari strategi untuk mengelola beban pajak 

mereka, termasuk melalui manajemen laba dan perencanaan pajak. 
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 The purpose of this study is to determine the extent of the influence 

of earnings management and tax planning on corporate income tax 

payable. The population used in this study is the Manufacturing 

Companies in the Miscellaneous Industrial Sector listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2020-2022. The research 

method used is descriptive quantitative, with the sample determined 

using purposive sampling, resulting in a sample of 8 companies 

based on predetermined criteria with the assistance of Eviews 

software version 12. A total of 24 data points will be tested using 

descriptive statistical tests, classical assumption tests, and 

hypothesis testing. The results of this study indicate that earnings 

management does not affect corporate income tax payable, tax 

planning does not affect corporate income tax payable, and 

collectively, earnings management and tax planning do not affect 

corporate income tax payable. 
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Isu Manajemen Laba dalam Konteks Perpajakan Praktik manajemen laba menjadi salah satu 

strategi yang sering digunakan oleh perusahaan dalam menyusun laporan keuangan. Manajemen 

laba melibatkan upaya untuk mengubah atau menyesuaikan data laporan keuangan seperti 

pengaturan waktu pendapatan atau pengeluaran sehingga memberikan hasil laba yang lebih stabil 

atau sesuai dengan ekspektasi investor dan pemegang saham. Menurut Arisandy (2021), 

manajemen laba dilakukan dengan tujuan memperkecil pajak terutang melalui pengaturan laba 

kena pajak atau taxable income. Kesenjangan informasi antara manajer dan pemegang saham juga 

dapat mendorong perilaku oportunistik oleh manajemen yang mana hanya informasi yang 

menguntungkan akan digunakan. Praktik ini sering kali legal tetapi tidak selalu mencerminkan 

kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Dalam jangka Panjang, praktik ini bisa berdampak 

pada persepsi dan nilai saham perusahaan di pasar. 

Perencanaan Pajak sebagai Instrumen Legal Di sisi lain, perencanaan pajak adalah strategi 

yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak terutang melalui langkah-langkah yang 

sah dan legal dalam kerangka hukum yang berlaku. Perencanaan pajak melibatkan optimalisasi 

potongan- potongan yang diperbolehkan, penggunaan insentif pajak, serta pemilihan metode 

akuntansi tertentu. Perusahaan dapat memaksimalkan pengurangan biaya yang diizinkan serta 

mengeksploitasi penghasilan yang dikecualikan dari pajak. Strategi ini tidak hanya membantu 

perusahaan dalam mengelola arus kas tetapi juga dapat meminimalisasi beban pajak tahunan yang 

harus dibayar. Adapun dalam industri manufaktur, kebutuhan akan efisiensi biaya sangatlah tinggi 

karena adanya persaingan ketat dan biaya operasional yang signifikan. Tax Planning menjadi alat 

penting yang dapat membantu perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara optimal dan 

menjaga profitabilitas. 

Relevansi Penelitian Pada Perusahaan-perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), implementasi manajemen laba dan tax planning menjadi penting untuk 

mengoptimalkan beban pajak sekaligus meningkatkan nilai perusahaan. Namun, efektivitas dari 

kedua strategi ini masih menjadi perdebatam, terutama terkait dampaknya terhadap jumlah pajak 

penghasilan badan terutang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh manajemen laba dan 

tax planning terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Dengan menganalisis data pada Perusahaan Sektor Industri Aneka di BEI selama periode 2020-

2022, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai peran kedua variabel ini 

dalam pengelolaan pajak perusahaan dan kontribusinya terhadap penerimaan negara 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Manajemen laba : merupakan praktik yang dilakukan manajer perusahaan untuk 

mempengaruhi laporan keuangan secara strategis. Dengan menggunakan kebijakan akuntansi 

yang fleksibel, manajer dapat mengatur laporan laba agar mencerminkan hasil yang diinginkan, 

seperti meningkatkan laba untuk menarik minat investor atau menurunkan laba untuk 

mengurangi beban pajak. Menurut Healy dan Wahlen (1999), manajemen laba dapat terjadi 

ketidak manajemen memiliki keleluasaan dalam pelaporan keuangan untuk memanipulasi laba 

perusahaan yang dilaporkan. Pada umumnya, manajemen laba dilakukan melalui metode 

akuntansi yang sah tetapi seringkali tidak mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang 

sebenarnya. 

2. Tax Planning : adalah suatu upaya strategis untuk meminimalkan jumlah pajak terutang 

melalui optimalisasi pengaturan keuangan dan transaksi perusahaan. Tax planning bukanlah 

tindakan illegal melainkan langkah yang secara hukum diperbolehkan yang memanfaatkan 

celah-celah dalam regulasi perpajakan agar perusahaan dapat mengurangi beban pajaknya. 
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Menurut Pohan (2016), tax planning meliputi upaya untuk mengatur struktur penghasilan, 

biaya, serta sumber dana perusahaan dengan cara yang menguntungkan bagi perusahaan secara 

pajak. 

3. Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) Terutang : merupakan pajak yang dihitung 

berdasarkan penghasilan kena pajak yang diperoleh perusahaan selama satu periode akuntansi. 

Menurut UU Pajak Penghasilan, penghasilan kena pajak dihitung setelah dikurangi biaya-biaya 

yang diperbolehkan. PPh Badan menjadi kewajiban yang signifikan bagi perusahaan dan 

dianggap sebagai indikator tanggung jawab sosial perusahaan terhadap negara. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh manajemen laba dan tax planning terhadap pajak penghasilan badan terutang. Melalui 

pendeketana kuantitatif, penelitian ini menguji hipotesis yang diajukan menggunakan data laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri aneka di BEI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik manajemen laba maupun tax planning, baik 

secara individu maupun simultan, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan terutang. Ada beberapa faktor yang dapat menjelaskan hasil ini: 

1. Pengaruh Ketatnya Regulasi Perpajakan di Indonesia: Regulasi perpajakan di Indonesia, 

terutama dengan penerapan UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) pada 2021, dapat 

membatasi ruang gerak perusahaan dalam mengurangi beban pajak melalui manajemen laba 

dan tax planning. Kebijakan yang ketat ini membuat strategi penghematan pajak menjadi 

kurang efektif di lingkungan bisnis yang diawasi dengan ketat. 

2. Efek Pandemi Covid-19 pada Strategi Bisnis: Selama periode penelitian 2020-2022, pandemi 

Covid-19 mambawa ketidakpastian ekonomi yang mempengaruh kinerja keuangan 

perusahaan. Dalam situasi ini, perusahaan lebih fokus pada strategi bertahan hidup ketimbang 

memaksimalkan keuntungan melalui pengelolaan laba atau perencanaan pajak. Hal ini 

menyebabkan kurangnya variasi dalam tax planning dan manajemen laba yang bisa 

berpengaruh terhadap pajak. 

3. Karakteristik Industri Manufaktur: Industri manufaktur memiliki karakteristik khusus seperti 

biaya produksi tinggi dan kebutuhan modal besar. Dalam kondisi seperti ini, perusahaan lebih 

fokus pada efisiensi operasional dan keberlanjutan bisnis ketimbang melakukan manajamen 

laba atau tax planning yang agresif untuk menurunkan pajak. 

4. Dukungan dan Insentif Pemerintah: Pemerintah Indonesia memberikan berbagai insentif pajak 

selama masa pandemi untuk membantu perusahaan menghadapi tantangan ekonomi. 

Dukungan ini, seperti penangguhan pajak dan potongan tarif dapat mengurangi kebutuhan 

perusahaan untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang agresif. Dengan demikian, tax 

planning tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan. 
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KESIMPULAN 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen laba dan tax 

planning bukan faktor yang signifikan dalam menentukan pajak penghasilan badan terutang pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Aneka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pandemi 

Covid-19 dan ketatnya regulasi perpajakan menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi 

ini sehingga menyoroti pentingnya adaptasi perusahaan terhadap perubahan regulasi dan kondisi 

ekonomi. 
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